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ABSTRACT 
deMOMque is a micro-scale soybean milk beverage enterprise that faces limitations in financial recording, 
digital marketing, and brand identity consistency following its name change from Kedai MamaQ to 
deMOMque. These conditions indicate the need for integrated assistance to improve business management, 
expand market reach, and establish a consistent brand identity. This program aimed to improve financial 
management capabilities, develop digital marketing, and strengthen the rebranding process of deMOMque 
according to the enterprise’s needs. The assistance was conducted at Jalan Rangkah II No. 103, Tambaksari, 
Surabaya, from March to June 2026 using a participatory approach and qualitative data collection through 
observation, interviews, discussions, and direct mentoring of the business owner. Problems were identified 
using the 5W+1H framework, followed by three main interventions: developing spreadsheet-based financial 
records, strengthening marketing through TikTok, and applying the new brand identity consistently across 
promotional media and Google Maps. The program produced a spreadsheet-based system for daily transaction 
recording and monthly recapitulation, enabling the owner to monitor income, expenses, and balances more 
systematically and providing a supporting user guide. In digital marketing, the TikTok account 
@demomque_susukedelai was managed more actively, and the owner became able to use the live-streaming 
feature independently to interact with consumers. In rebranding, the program produced a business banner and 
product flyer using the deMOMque identity and updated the Google Maps business profile with the logo, 
location photographs, and product photographs. The assistance generated positive changes in financial 
management, digital marketing, and brand identity consistency. Integrating these three interventions provides 
a practical approach to strengthening management capacity and supporting the competitiveness and 
sustainability of deMOMque. 
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ABSTRAK 
UMKM deMOMque merupakan usaha mikro minuman susu kedelai yang menghadapi 
keterbatasan dalam pencatatan keuangan, pemasaran digital, dan konsistensi identitas merek 
setelah perubahan nama usaha dari Kedai MamaQ menjadi deMOMque. Kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya pendampingan yang terintegrasi agar pengelolaan usaha lebih terstruktur, 
jangkauan pasar lebih luas, dan identitas merek lebih konsisten. Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan, mengembangkan pemasaran digital, dan 
memperkuat proses rebranding UMKM deMOMque sesuai kebutuhan usaha. Pendampingan 
dilaksanakan di Jalan Rangkah II No. 103, Tambaksari, Surabaya, pada Maret hingga Juni 2026 
dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan pengumpulan data kualitatif melalui observasi, 
wawancara, diskusi, serta pendampingan langsung kepada pemilik usaha. Identifikasi masalah 
menggunakan kerangka 5W+1H, kemudian solusi diterapkan melalui tiga program utama, yaitu 
penyusunan pencatatan keuangan berbasis spreadsheet, pengembangan pemasaran melalui TikTok, 
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dan penguatan identitas merek pada media promosi serta Google Maps. Hasil pendampingan 
menghasilkan sistem pencatatan transaksi harian dan rekapitulasi bulanan berbasis spreadsheet 
yang membantu pemilik memantau pemasukan, pengeluaran, dan saldo secara lebih terstruktur 
serta dilengkapi panduan penggunaan. Pada pemasaran digital, akun TikTok 
@demomque_susukedelai dikelola lebih aktif dan pemilik mampu menggunakan fitur siaran 
langsung secara mandiri untuk berinteraksi dengan konsumen. Pada aspek rebranding, dihasilkan 
banner dan selebaran produk dengan identitas deMOMque serta pembaruan profil Google Maps 
yang dilengkapi logo, foto lokasi, dan foto produk. Pendampingan memberikan perubahan positif 
pada pengelolaan keuangan, pemasaran digital, dan konsistensi identitas merek. Integrasi ketiga 
program tersebut dapat menjadi pendekatan praktis untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan 
serta mendukung daya saing dan keberlanjutan UMKM deMOMque.  

Kata Kunci: UMKM, Pemasaran digital, Pengelolaan keuangan, Rebranding, SDGs. 

 

Pendahuluan 

UMKM deMOMque merupakan usaha mikro yang bergelut di bidang usaha 

minuman homemade susu kedelai dengan berbagai varian rasa dan pilihan ukuran 

kemasan. Seluruh  aktivitas bisnisnya, mulai dari proses produksi, pemasaran, 

hingga penjualan dikelola langsung oleh Ibu Yuliana bersama suaminya. 

Keterlibatan pemilik di berbagai aktivitas operasional menunjukkan memiliki 

komitmen yang tinggi dalam menjalankan usaha. Seiring usaha yang terus berjalan, 

masih ditemukan beberapa masalah yang memerlukan perhatian guna mendukung 

perkembangan usaha agar dapat berjalan secara optimal. Tanpa adanya intervensi 

yang komprehensif, eksploitasi modal usaha untuk kebutuhan konsumsi jangka 

pendek ini pada akhirnya menciptakan risiko sistemik berupa kemunculan 

kelompok kemiskinan baru dari sektor kreatif yang sebelumnya mandiri secara 

ekonomi (Halim et al., 2026). Oleh karena itu, pendampingan pada UMKM 

deMOMque difokuskan pada tiga permasalahan utama yang menjadi prioritas 

untuk diselesaikan. 

Permasalahan pertama yang dihadapi UMKM deMOMque adalah belum 

adanya pengelolaan keuangan yang baik. Pencatatan keuangan pada UMKM 

deMOMque belum menjadi prioritas utama karena pemilik masih berfokus pada 

aktivitas operasional. Selain itu, belum terdapat pemisahan antara keuangan 

pribadi dengan usaha  sehingga arus keuangan usaha sulit dipantau dengan jelas. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemilik mengalami kesulitan dalam memantau 

pemasukan, pengeluaran, serta keuntungan usaha secara akurat. Upaya 

penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital pernah dilakukan untuk 

membantu proses administrasi, tetapi penggunaannya tidak berlajut karena adanya 

biaya berlangganan yang menjadi kendala bagi pemilik usaha.  

Permasalahan kedua berkaitan dengan pemasaran digital yang masih belum 

optimal. Kegiatan promosi deMOMque masih didominasi oleh penggunaan status 

WhatsApp sehingga jangkauan pemasaran belum mampu menjangkau konsumen 

yang lebih luas. Penjualan produk juga masih dilakukan secara langsung dan 

mengandalkan konsumen yang datang dan beli produk secara langsung di lokasi 
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usaha. Selain itu, Ibu Yuliana sendiri memiliki keinginan untuk dapat 

memanfaatkan fitur live TikTok sebagai media promosi yang lebih interaktif. Akan 

tetapi, pemanfaatan fitur tersebut masih terkendala dalam pengoperasiannya 

karena jumlah pengikut akun TikTok deMOMque belum memenuhi persyaratan 

minimum untuk bisa menggunakan fitur live TikTok. 

Permasalahan yang ketiga terletak pada proses rebranding yang belum 

berjalan secara optimal. Perubahan nama usaha dari Kedai MaMaQ menjadi 

deMOMque dilakukan karena nama sebelumnya digunakan oleh kompetitor lain 

dan sudah memiliki Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI), sehingga diperlukan 

pergantian identitas usaha. Meskipun logo dan kemasan produk telah 

menggunakan nama deMOMque, masih ditemukan penggunaan identitas usaha 

lama pada gerobak usaha dan Google Maps. Ketidakkonsistenan tersebut 

menyebabkan identitas merek belum tersampaikan secara konsisten kepada 

konsumen. Oleh karena itu, diperlukan implementasi identitas mereka yang 

konsisten pada seluruh media yang digunakan guna memperkuat proses rebranding 

dan meningkatkan pengenalan merek di kalangan konsumen. 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi 

pengembangan usaha yang terarah agar setiap kendala yang dihadapi dapat 

ditangani secara efektif dan berkelanjutan. Kegiatan analisis dan penyusunan 

usulam model bisnis pada UMKM deMOMque menggunakan konsep 

pengembangan usaha yang berfokus pada aspek pemasaran, rebranding, dan 

pengelolaan keuangan. Fokus tersebut dipilih karena didasarkan pada kondisi 

UMKM deMOMque yang sedang menghadapi tantangan dalam memperkenalkan 

identitas merek baru setelah proses rebranding, memperluas jangkauan pasar, dan 

meningkatkan pengelolaan keuangan usaha agar lebih terstruktur serta dapat 

mendukung keberlanjutan bisnis. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta kondisi yang dihadapi UMKM 

deMOMque, kegiatan pendampingan difokuskan pada aspek pengelolaan 

keuangan, pemasaran digital, dan juga rebranding sebagai strategi pengembangan 

usaha yang terintegrasi. Pendampingan dilakukan melalui optimalisasi media 

pemasaran digital, penguatan identitas merek pada berbagai media promosi dan 

informasi usaha, serta penyusunan sistem pencatatan keuangan yang lebih 

terstruktur sesuai dengan kebutuhan mitra. Melalui kegiatan tersebut, diharapkan 

UMKM deMOMque mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha, 

memperluas jangkauan pasar, memperkuat pengenalan merek, serta mendukung 

keberlanjutan dan daya saing usaha. 

 

Metode Penelitian 

Kegiatan pendampingan UMKM dilaksanakan di Jalan Rangkah II No. 103, 

Tambaksari, Surabaya dengan UMKM deMOMque sebagai mitra dalam program 
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pendampingan. UMKM deMOMque merupakan usaha yang bergerak di bidang 

makanan dan minuman (food and beverage) yang telah berdiri sejak tahun 2015. 

Penetapan UMKM deMOMque sebagai mitra pendampingan ditentukan oleh 

Penanggung Jawab Mata Kuliah (PJMK) Manajemen Usaha Kecil dan Menengah 

(MUKM) sebelum tahap pelaksanaan kegiatan dimulai. Pemilihan mitra tersebut 

didasarkan pada kebutuhan pendampingan yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran mata kuliah serta kondisi aktual UMKM. Melalui kegiatan ini, tim 

pendamping dapat mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra dan 

menyusun program pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

Metode yang digunakan dalam pendampingan UMKM deMoMque adalah 

pendekatan partisipatif. Pendekatan partisipatif menekankan keterlibatan 

langsung masyarakat dalam setiap tahapan program (Sufaidah et al., 2025). 

Pendekatan ini dipilih karena dengan keterlibatan aktif UMKM dalam setiap proses 

merupakan faktor penting untuk menentukan program yang tepat sasaran, praktis, 

dan berkelanjutan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan UMKM. Dalam 

pelaksanaannya, partisipasi UMKM deMoMque terlihat saat melakukan 

wawancara dan diskusi awal pada kunjungan pertama ke lokasi jualan mengenai 

permasalahan  yang dialami beserta kebutuhan penyelesaian yang akan dilakukan, 

serta keterlibatan langsung saat sesi pendampingan, pembuatan konten, desain 

logo merek, hingga pembuatan desain banner. 

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui 

teknik wawancara dan observasi terhadap UMKM deMoMque. Observasi dan 

wawancara secara langsung dengan Ibu Yuliana selaku pemilik usaha mulai 

dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2026 untuk memperoleh informasi mengenai 

profil usaha, kondisi operasional, serta kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha. 

Dalam melakukan wawancara, menggunakan pedoman pertanyaan yang disusun 

berdasarkan pendekatan 5W+1H (What, Who, Where, When, Why, dan How) untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi UMKM serta merumuskan solusi 

yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Penggunaan kerangka 5W+1H menurut 

Wulandari & Setiafindari (2023) dapat  membantu dalam menganalisis 

permasalahan yang terjadi, sehinga dapat memberikan solusi atau program yang 

tepat sasaran sesuai dengan kondisi UMKM deMoMque. 

 

Hasil dan pembahasan 

1.1 Kondisi Awal (Baseline Permasalahan) 

Berdasarkan hasil awal observasi dan wawancara dengan Ibu Yuliana selaku 

pemilik usaha UMKM deMOMque, terdapat beberapa keterbatasan yang 

memengaruhi efektivitas pengelolaan usaha dan pengembangan bisnis. 

Keterbatasan tersebut meliputi aspek pengelolaan keuangan, pemasaran digital, 

serta implementasi dan optimalisasi penggunaan identitas merek yang baru. 
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Dimana pada aspek pengelolaan keuangan, UMKM masih belum melakukan 

pencatatan transaksi usaha secara sistematis. Seluruh pemasukan dan pengeluaran 

masih dikelola tanpa adanya pembukuan yang terstruktur, sehingga Ibu Yuliana 

mengalami kesulitan dalam mengevaluasi kondisi keuangan usaha secara berkala. 

Selain itu, keuangan usaha dan keuangan pribadi juga masih belum dipisahkan. 

Hal ini diperlukan agar dapat dibedakan komponen keuangan pribadi dan 

komponen keuangan usaha sehingga dapat dilakukan pemisahan pembukuan 

keuangan, yang dicatat dengan benar dan jelas (Utami et al., 2023). 

Selain itu, pada aspek pemasaran digital, UMKM deMOMque juga masih 

belum memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Selama ini, pemasaran 

masih mengandalkan pelanggan yang telah mengenal usaha serta promosi melalui 

story Whatsapp saja. Berdasarkan hasil identifikasi, salah satu kendala yang 

dihadapi oleh pemilik adalah keterbatasan penyimpanan pada handphone yang 

dimiliki oleh pemilik usaha. Berdasarkan hasil diskusi dengan pemilik usaha, 

platform TikTok dipilih sebagai media promosi karena dirasa lebih sesuai dengan 

preferensi pemilik usaha dan dinilai lebih memungkinkan untuk dikelola secara 

konsisten dibandingkan dengan platform media sosial lain seperti Instagram. 

Pemilihan tersebut juga mempertimbangkan kondisi perangkat yang dimiliki 

pemilik usaha. 

Dan yang terakhir, UMKM juga sedang berada dalam proses rebranding dari 

nama usaha “Kedai MamaQ” menjadi deMOMque. Meskipun perubahan identitas 

telah ditetapkan, implementasinya belum dilakukan secara menyeluruh pada 

berbagai media informasi dan promosi. Beberapa media digital masih 

menggunakan identitas usaha sebelumnya sehingga berpotensi menimbulkan 

ketidakkonsistenan identitas merek dan kebingungan di kalangan konsumen. 

Berdasarkan ketiga permasalahan tersebut, program pendampingan difokuskan 

pada optimalisasi pengelolaan keuangan melalui penyusunan pembukuan 

sederhana dan pemisahan keuangan usaha dengan keuangan pribadi, 

pengembangan pemasaran digital melalui pemanfaatan media sosial TikTok, serta 

penguatan proses rebranding melalui pembaruan identitas usaha pada berbagai 

media digital. 

 

1.2  Penerapan Sistem Pencatatan Keuangan Sederhana Berbasis Spreadsheet 

Perencanaan keuangan merupakan salah satu aspek fundamental bagi 

keberlangsungan sebuah usaha terutama UMKM. Penyusunan laporan keuangan 

menjadi sangat krusial bagi UMKM karena dapat digunakan sebagai alat untuk 

pengambilan keputusan (Selvinia et al., 2025). Oleh karena itu, tanpa dilakukannya 

pencatatan keuangan yang memadai, pemilik usaha akan kesulitan membuat 

sebuah keputusan bisnis yang tepat dan terukur. Menyadari pentingnya hal 

tersebut, pemerintah daerah turut berperan aktif dalam mengambil langkah untuk 
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meningkatkan kapasitas para pelaku UMKM melalui berbagai pelatihan 

kewirausahaan. Sebagai contoh, Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan (Dinkopdag) Surabaya secara 

konsisten menjalankan pelatihan kewirausahaan gratis yang ditujukan bagi 

perempuan dan pemuda yang sedang memulai bisnis. Pelatihan ini bahkan tidak 

hanya terbatas pada penyampaian informasi, tetapi juga menyediakan akses 

konsultasi melalui Dinkopdag, kantor kelurahan dan kecamatan, serta lembaga 

keuangan mitra untuk membantu UMKM dalam mendapatkan modal (Pemkot 

Surabaya, 2024). Upaya yang dilakukan pemerintah ini merupakan fondasi penting 

bagi keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM di tengah persaingan yang 

semakin kompleks. Meskipun demikian, pemahaman dan akses terhadap pelatihan 

kewirausahaan saja belum cukup apabila tidak diikuti dengan penerapan yang 

konsisten dalam pengelolaan usaha sehari-hari. 

Kondisi ini pula yang dialami oleh Ibu Yuliana selaku pemilik UMKM 

deMOMque yang sebenarnya telah memahami konsep pencatatan keuangan secara 

umum melalui keikutsertaan beliau dalam sebuah pelatihan, namun pencatatan 

keuangan yang konsisten belum sepenuhnya diterapkan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan, terdapat beberapa hambatan yang 

melatarbelakangi kondisi tersebut, diantaranya mencakup keterbatasan waktu 

sebab semua kegiatan usahanya dikelola sendiri bersama suaminya, sistem 

pencatatan yang dianggap terlalu rumit sehingga sulit untuk diterapkan secara 

teratur, masalah biaya untuk aplikasi pencatatan keuangan digital yang berbayar, 

dan belum ada pemisahan antara keuangan pribadi dengan keuangan bisnis. 

Hambatan tersebut menyebabkan pencatatan keuangan UMKM deMOMque tidak 

dijalankan dengan optimal sehingga sulit untuk memantau serta mengevaluasi 

kondisi keuangan usaha. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan diskusi bersama, sistem 

pencatatan keuangan sederhana menggunakan spreadsheet ditetapkan sebagai 

solusi yang paling sesuai dengan kondisi dan kebutuhan UMKM deMOMque. 

Pertama, kemudahan dalam penggunaan, dimana spreadsheet memberikan 

tampilan yang familiar tanpa memerlukan keahlian teknis yang tinggi. Kedua, 

penggunaan sistem berbasis spreadsheet ini tidak memerlukan biaya sehingga dapat 

mengakomodasi hambatan pemilik terkait biaya berlangganan. Ketiga, berfokus 

pada arus kas yang sesuai dengan skala usaha. deMOMque termasuk dalam 

kategori usaha mikro, maka dari itu sistem pencatatan keuangannya diarahkan 

pada pengelolaan arus kas masuk dan keluar, bukan pada standar akuntansi rumit 

yang justru membuat pelaku usaha enggan untuk mengisinya. 
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Gambar 1. Tampilan Spreadsheet Pencatatan Keuangan Harian 

 
Gambar 2. Tampilan Spreadsheet Pencatatan Keuangan Bulanan 

Spreadsheet yang disusun dan diserahkan kepada Ibu Yuliana terdiri dari 

dua bagian utama yang saling terhubung. Bagian pertama adalah lembar 

pencatatan transaksi harian. Pada bagian ini mencakup kolom yang berisi tanggal 

transaksi, informasi atau detail transaksi (apakah itu merupakan penghasilan atau 

pengeluaran), kategori serta jumlah uang. Penempatan kolom dibuat semudah 

mungkin sehingga Ibu Yuliana dapat mengisi dengan cepat meski ditengah 

kesibukan operasional, sehingga mengakomodasi keterbatasan waktu yang 

sebelumnya menjadi hambatan. Bagian kedua adalah lembar rekapitulasi bulanan. 

Bagian ini menunjukkan total penghasilan, total pengeluaran dan saldo 

berdasarkan data yang dimasukkan ke dalam lembar transaksi harian. Perhitungan 

dilakukan dengan menggunakan formula SUM dalam spreadsheet sehingga Ibu 

Yuliana tidak perlu melakukan perhitungan secara manual.  

Sebagai media pendukung, disusun pula "Panduan Pencatatan Keuangan 

UMKM deMOMque" yang mencakup pentingnya pencatatan keuangan untuk 

UMKM, cara yang baik dalam mengelola keuangan usaha, pengenalan laporan 

keuangan yang dasar, istilah-istilah keuangan yang sering digunakan, serta 

langkah-langkah penggunaan spreadsheet. Panduan ini disusun dengan cara yang 

sederhana dan aplikatif agar mudah dipahami oleh pemilik usaha yang tidak 

memiliki latar belakang akuntansi formal. 
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Gambar 3. Cover Panduan Pencatatan Keuangan 

Setelah sistem pencatatan keuangan berbasis spreadsheet diserahkan dan 

dijelaskan secara langsung, Ibu Yuliana memberikan respons positif karena 

pencatatan keuangan yang disusun dinilai telah sesuai dengan kebutuhan usaha 

sehingga lebih mudah dipahami dan dapat diterapkan secara rutin. Dari sisi hasil 

konkrit, sistem pencatatan keuangan berbasis spreadsheet ini memungkinkan Ibu 

Yuliana untuk melihat secara teratur kondisi keuangan usaha yang dijalankan. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Nainggolan et al., (2025) menunjukkan 

bahwa pendampingan dalam pencatatan keuangan menggunakan Excel dapat 

secara signifikan meningkatkan keahlian pelaku UMKM dalam melakukan 

digitalisasi pencatatan transaksi harian serta memahami pemisahan antara 

keuangan pribadi dan keuangan usaha. 

 
Gambar 4. Pendampingan Pencatatan Keuangan 

 

1.3  Pengembangan Media Sosial TikTok sebagai Sarana Pemasaran Digital 

Pemasaran digital menjadi salah satu strategi penting bagi UMKM dalam 

meningkatkan efektivitas promosi dan memperluas jangkauan pasar. Melalui 

berbagai platform digital, pelaku usaha dapat memperkenalkan produk kepada 

lebih banyak konsumen serta membangun komunikasi yang lebih interaktif. Selain 

meningkatkan visibilitas usaha, pemasaran digital juga mendukung daya saing dan 

pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan. Perkembangan teknologi digital telah 

mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan pelanggan dan menciptakan nilai 

bagi konsumen. Oleh karena itu, berbagai platform digital dimanfaatkan sebagai 
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sarana pemasaran yang efektif untuk mendukung pertumbuhan usaha (Kotler & 

Keller, 2022). Ibu Yuliana memilih TikTok sebagai media pemasaran karena 

platform ini memiliki pertumbuhan pengguna yang cepat serta kemampuan 

menjangkau audiens yang luas melalui sistem rekomendasi kontennya. Selain itu, 

berbagai fitur interaktif yang tersedia memungkinkan promosi produk dilakukan 

secara lebih menarik sekaligus mendung interaksi langsung dengan konsumen.  

Selama kegiatan pendampingan, akun TikTok @demomque_susukedelai 

menunjukkan perkembangan yang positif sebagai media pemasaran digital UMKM 

deMOMque. Pada awal pelaksanaan kegiatan, pemanfaatan TikTok masih belum 

dilakukan secara optimal sehingga promosi usaha lebih banyak mengandalkan 

status WhatsApp dan penjualan langsung di lapak. Melalui pendampingan yang 

diberikan, Ibu Yuliana memperoleh pemahaman mengenai penggunaan fitur 

TikTok untuk mendukung kegiatan pemasaran. Akun kemudian dikelola secara 

lebih aktif melalui unggahan konten yang konsisten dan menyesuaikan tren yang 

berkembang. Kondisi tersebut membantu meningkatkan kehadiran digital 

deMOMque di platform TikTok. Selain itu, Ibu Yuliana kini telah mampu 

memanfaatkan fitur live secara mandiri untuk berinteraksi dengan konsumen. 

Pemanfaatan fitur tersebut menjadi sarana promosi yang efektif sekaligus 

membantu memperluias jangkauan pasar.  

 
Gambar 5. Akun TikTok @demomque_susukedelai 

Perkembangan akun Tiktok @demomque_susukedelai juga terlihat dari 

peningkatan jumlah tayangan (views) dan pertumbuhan followers yang diperoleh 

secara organik tanpa menggunakan iklan berbayar. Pertumbuhan followers organik 

menunjukkan  bahwa audiens yang mengikuti akun memiliki ketertarikan yang 

nyata terhadap produk dan konten yang disajikan. Konsistensi Ibu Yuliana dalam 

mengunggah konten menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan 

tersebut, karena pertumbuhan akun media sosial tidak hanya bergantung pada satu 

konten yang viral, tetapi pada keberlanjutan aktivitas dan interaksi yang dilakukan 

secara rutin. Dengan unggahan yang konsisten, peluang konten yang untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas menjadi semakin besar, sehingga dapat 

meningkatkan engagement, memperkuat brand awareness, dan mendukung 

pemasaran digital UMKM deMOMque secara berkelanjutan. 

1.4  Pengoptimalan Proses Rebranding  
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Kotler & Keller (2022) menyebutkan bahwa brand atau merek didefinisikan 

sebagai nama, istilah, tanda, simbol, rancangan atau kombinasi dari semuanya yang 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari suatu penjual atau 

kelompok penjual dan untuk membedakannya dari barang atau jasa pesaing. 

Sedangkan branding, merupakan proses yang memberikan kekuatan pada produk 

dan layanan. Tujuan dari branding  itu sendiri adalah agar para pemasar produk 

atau jasa dapat menggunakan nama merek dan elemen merek lainnya untuk bisa 

memberi tahu pelanggan atau konsumen “siapa” dan “apa” mengenai produk dari 

merek tersebut. Bagi UMKM, membangun branding dapat membantu mereka untuk 

bisa membangun fondasi pertumbuhan bisnis yang lebih kokoh. Strategi merek 

yang tepat memberikan peluang bagi UMKM untuk memasuki pasar dengan lebih 

efektif, bersaing dengan percaya diri, dan memperluas jejak globalnya (Sari et al., 

2026). 

UMKM deMOMque telah menerapkan strategi branding sejak awal 

berdirinya. Pada awalnya, usaha ini menggunakan nama “Kedai MamaQ” sebagai 

identitas merek. Namun, nama tersebut kemudian diubah karena telah digunakan 

dan didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) oleh pihak lain. Oleh 

karena itu, pemilik usaha melakukan rebranding dengan mengganti nama merek 

menjadi deMOMque, yang kini telah resmi terdaftar sebagai Hak Kekayaan 

Intelektual (HAKI) pada April 2026. Perubahan tersebut bertujuan untuk dapat 

memperkuat identitas usaha agar lebih unik dan mudah dikenali oleh konsumen. 

Rebranding tersebut kemudian menjadi dasar dalam pengembangan elemen 

identitas merek lainnya, seperti logo, desain kemasan, serta tampilan media 

promosi yang digunakan oleh UMKM deMOMque. 

Ibu Yuliana selaku pemilik UMKM deMOMque juga telah mengikuti 

pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah Kota Surabaya mengenai 

penguatan brand awareness dan strategi branding bagi pelaku UMKM. Melalui 

pelatihan tersebut, Ibu Yuliana memperoleh pemahaman mengenai pentingnya 

penerapan rebranding secara menyeluruh pada seluruh elemen identitas merek agar 

tercipta citra yang konsisten di mata konsumen. Hal tersebut tentunya penting bagi 

sebuah usaha, karena branding yang konsisten dan terintegrasi mampu 

meningkatkan brand equity, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja 

pemasaran (Kotler & Keller, 2022). Sebelum pelaksanaan program pendampingan, 

proses rebranding pada deMOMque telah diterapkan pada logo dan kemasan 

produk. Pembaruan logo dilakukan sebagai salah satu persyaratan dalam proses 

pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HAKI), sedangkan pembaruan kemasan 

dilakukan untuk mendukung kegiatan pemasaran sehingga produk yang 

dipasarkan telah menggunakan identitas merek deMOMque. 

Berdasarkan kondisi tersebut, program pendampingan bertujuan untuk 

dapat membantu UMKM deMOMque dalam mengembangkan media promosi 
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yang selaras dengan identitas merek baru. Pendampingan dilakukan melalui 

perancangan banner usaha dan flyer produk yang mengusung identitas visual 

deMOMque secara konsisten. Timothy & Dermawan (2024) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa penggunaan banner dapat meningkatkan kesadaran merek 

pada UMKM, dimana banner yang menarik dan informatif dapat membantu 

UMKM menonjolkan keunikan dan kelebihan produk, sehingga mudah dikenal 

dan diingat oleh pelanggan. Hasil observasi selama pendampingan menunjukkan 

bahwa banner usaha masih menggunakan identitas merek lama, yaitu “Kedai 

MamaQ”. Melalui kegiatan pendampingan, banner usaha baru berhasil dibuat 

dengan mengadopsi identitas merek deMOMque sebagai pengganti banner yang 

masih menggunakan identitas merek lama. 

 
Gambar 6. Banner Usaha deMOMque setelah Rebranding 

Proses pendampingan juga menghasilkan flyer produk yang memuat 

informasi mengenai produk UMKM deMOMque dengan tampilan visual yang 

telah disesuaikan dengan identitas merek. Keberadaan flyer tersebut diharapkan 

dapat mendukung kegiatan pemasaran sekaligus memperkuat konsistensi 

branding. 

 
Gambar 7. Flyer Produk deMOMque 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan 

terhadap cara pelaku usaha menjalankan kegiatan bisnisnya, termasuk juga pada 

sektor UMKM. Sedangkan dari sudut pandang konsumen cenderung 

memanfaatkan berbagai media digital untuk memperoleh informasi sebelum 

melakukan pembelian. Salah satu platform digital yang banyak dimanfaatkan 
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konsumen untuk memperoleh informasi tersebut adalah Google Maps. Google 

Maps dikenal sebagai media teknologi informasi (aplikasi) berbasis internet (digital 

atau online) yang bisa menjadi media dalam mengenalkan produk sebuah usaha 

serta menjadi alternatif media promosi (Insani et al., 2022). Adanya fungsi Google 

Maps sebagai media yang memungkinkan terjadinya saling respon atau 

komunikasi, seperti memberikan ulasan, rating, mengajukan dan menjawab 

pertanyaan, antara sesama konsumen dan antara pelaku usaha dengan konsumen 

menjadikan Google Maps dapat dipertimbangkan sebagai media komunikasi bisnis 

yang efektif (Rizqiawan et al., 2023). 

Melalui proses pendampingan, profil usaha pada Google Maps telah 

diperbarui menggunakan identitas merek deMOMque sebagai pengganti nama 

“Kedai MamaQ”. Selain itu, profil usaha juga telah dilengkapi dengan logo usaha, 

foto lokasi usaha, dan foto flyer produk. Kelengkapan informasi tersebut bertujuan 

untuk memudahkan konsumen dalam mengenali identitas usaha, menemukan 

lokasi, memperoleh informasi mengenai produk yang ditawarkan, serta 

meningkatkan kepercayaan konsumen sebelum melakukan proses pembelian. 

 
Gambar 8. Tag Lokasi UMKM deMOMque pada Aplikasi Google Maps 

 

Penutup 

Rangkaian proses pendampingan UMKM deMOMque yang telah 

dilaksankan sejak Maret hingga Juni 2026 membawa beberapa perubahan positif 

dalam aspek keuangan, pemasaran hingga proses rebranding. Hal ini ditunjukkan 

dengan penerapan sistem pencatatan keuangan sederhana berbasis spreadsheet 

beserta buku panduan penggunaannya sehingga pemilik usaha dapat melakukan 

pencatatan secara rutin dan terstruktur, memantau arus kas usaha dengan lebih 

mudah, serta dapat membuat keputusan bisnis secara tepat. Hasil pendampingan 

pada aspek pemasaran diwujudkan dengan pengembangan media sosial TikTok 

sebagai sarana pemasaran digital sehingga jangkauan pasar dapat diperluas 

melalui konten promosi yang dibuat. Selanjutnya, proses rebranding dilakukan 

melalui pembuatan desain banner baru, flyer produk, dan penambahan lokasi pada 
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Google Maps. Ketiga program pendampingan tadi telah berhasil menunjukkan 

respon positif dari pemilik usaha sehingga diharapkan deMOMque dapat terus 

meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar. 

 

Saran 

Adapun saran bagi UMKM deMOMque hendaknya dapat menerapkan 

pencatatan keuangan secara konsisten sekaligus memisahkan antara pencatatan 

keuangan usaha dan pribadi untuk memantau kondisi finansial dengan lebih 

akurat. Pada aspek pemasaran diharapkan pemilik usaha dapat rutin mengelola 

akun TikTok sebagai sarana promosi dengan menghadirkan konten yang lebih 

beragam, serta memperluas jangkauan segmen konsumen dengan melakukan 

promosi pada platfrom media sosial lain seperti Instagram dan Facebook. UMKM 

deMOMque juga dapat mengoptimalkan platfrom GoFood yang telah dimiliki 

dengan memperbarui foto produk maupun deskripsi menu menjadi lebih menarik 

sehingga harapannya dapat mendorong jumlah pesanan. Terakhir, pemilik usaha 

dapat beralih dari WhatsApp biasa ke WhatsApp Bussiness sebagai sarana 

komunikasi dengan pelanggan secara lebih profesional sekaligus meningkatkan 

promosi dengan memanfaatkan fitur yang disediakan. 

Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UKM tahun 2021, jumlah 

UMKM mencapai 64,19 juta unit dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% 

atau senilai Rp8.573,89 triliun (Aprieni et al., 2024). Besarnya kontribusi yang 

diberikan oleh UMKM tersebut sudah sepatutnya diiringi dengan dukungan dari 

pemerintah dan pemangku kepentingan. Pemerintah kelurahan maupun dinas 

terkait diharapkan dapat memfasilitasi  program pelatihan secara gartis mengenai 

literasi digital dan manajemen keuangan. Adapun peran perguruan tinggi ataupun 

lembaga pemberdayaan dalam hal ini dapat melakukan dukungan pendampingan 

secara berkelanjutan agar UMKM dapat terus berkembang, berdaya saing, dan 

memberikan kontribusi lebih besar terhadap perekonomian lokal. 
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